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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode tes 
sebagai metode pokok sedangkan observasi dan dokumentasi sebagai metode 
bantu. Hasil analisis menunjukkan adanya tipe kesalahan antara lain: (a) 
prosentase kesalahan dalam aspek bahasa 0 % ( tergolong sangat rendah ) 
disebabkan siswa sudah dapat memahami atau mencerna bahasa, menafsirkan kata 
yang digunakan dalam matematika (b) prosentase kesalahan dalam aspek 
imajinasi 49 % ( tergolong cukup/sedang ), disebabkan siswa masih kesulitan 
dalam mengekspresikan imajinasi dalam bentuk ruang (c) prosentase kesalahan 
dalam aspek prasyarat 61 % ( tergolong tinggi), disebabkan siswa masih kesulitan 
dalam penguasaan konsep (d) prosentase kesalahan dalam aspek tanggapan 62 % ( 
tergolong tinggi ), disebabkan siswa masih kurang teliti dan kurang menguasai 
dalam mengerjaan soal operasi bentuk aljabar (e) prosentase kesalahan dalam 
aspek terapan 61 % ( tergolong tinggi ), disebabkan siswa masih belum 
memahami dan menerapkan rumus operasi bentuk aljabar. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kesalahan dalam mengerjakan soal operasi bentuk 
aljabar yang terbesar pada aspek tanggapan 62 %, sehingga dapat dikatakan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar tergolong tinggi  
 
 
Kata kunci : analisis, kesalahan, pembelajaran matematika, soal cerita, operasi 
bentuk aljabar 
 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pelajaran yang sudah diajarkan sejak dini 

dan sekarang mulai berkembang pesat baik materi maupun kegunaannya. Selain 

itu pelajaran matematika mampu mempertajam penalaran,berfikir logis dan 



 

 

teorotis. Oleh kareana itu hendaknya matematika harus dipelajari guna untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun dibalik itu semua, 

pelajaran matematika menduduki peran penting karena jam pelajaran matematika 

di sekolah lebih banyak di bandingkan dengan pelajaran yang lainnya. 

Dalam pembelajaran matematika motivasi belajar siswa masih 

tergolong rendah, ini terbukti dengan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal dan 

kesalahan dalam menyelesaikan suatu masalah. Kesulitan dan kesalahan siswa 

dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa yang masih kurang memuaskan. Seorang 

guru hendaknya harus pintar-pintar memilih metode untuk membuat siswa lebih 

tertarik dalam mengikuti pelajaran matematika. Untuk mendapatkan proses belajar 

maka harus ada komunikasi dua arah antara guru dengan siswa, sehingga siswa 

tidak cenderung pasif dalam mengikuti pelajaran. 

Variasi belajar sudah banyak dilakukan tetapi masih belum ada peningkatan 

hasil belajar dan tanggung jawab siswa Oleh karena itu perlu dilakukan inovasi 

baru untuk membuat siswa lebih tertarik belajar matematika sehingga dapat 

membuat siswa bisa fokus dalam mengikuti pelajaran. Semakin tinggi minat 

belajar dan pemahaman materi  maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 

belajar siswa. 

Berdasarkan dari uraian diatas , permasahan dapat ditetapkan yaitu 

banyaknya kesalahan yg dilakukan siswa dalam mengerjakan soal dan sejauh 

mana penguasaan materi yang di dapat siswa. Oleh karena itu ,penulis bermaksud 

untuk mengadakan penelitian dengan judul ”Analisis Kesalahan Dalam 

Menyelesaikan Soal Operasi Bentuk Aljabar Pada Siswa Kelas VII Semester 



 

 

Gasal  Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ngadirojo Tahun Pelajaran 

2013/2014 “ 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena yang dianalisis 

merupakan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal. Metode yang digunakan 

dalam penelitian merupakan satu faktor penentu kebenaran hasil penelitian.  

Subjek penelitian ini adalah sebagian kelas VII SMP Negeri 1 Ngadirojo 

Wonogiri yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal operasi 

bentuk aljabar. Dimana peneliti hanya mengambil subjek sebanyak 15 siswa. 

Dari data yang sudah terkumpul, akan dijadikan bahan untuk dianalisis 

guna untuk menarik kesimpulan. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode pokok dan metode bantu. Metode pokok yang digunakan adalah metode 

test  yaitu suatu metode dengan cara memperoleh data dengan menggunakan 

beberapa pertanyaan atau bentuk latihan soal atau alat lain yang sudah di 

standardisasi. Metode bantu adalah metode pelengkap yang hasilnya digunakan 

sebagai pembanding. Metode yang digunakan meliputi metode dokumentasi, 

metode observasi, metode wawancara. Metode observasi adalah cara 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan atau penelitian terhadap subjek 

yang akan diteliti.  Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data siswa 

tentang nama-nama siswa yang dijadikan populasi dan sampel. Tipe-tipe dokumen 

antara lain (Myers 2009). Metode  wawancara didefinisikan sebagai diskusi antara 

dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu (Kahn & Cannell 1957)  Wawancara 

dilakukan terhadap siswa yang bersangkutan, sebagai tindak lanjut kesalahan yang 



 

 

dilakuakan pada waktu belajar. Aspek wawancara pada penelitian kualitatif ( 

Blaike 2000; Gillham 2000 ; Khan & Cannell 1957 ). 

Dalam metode analisis data terdapat uji instrument dan analisis data. 

Untuk mengumpulkan data yang obyektif dari suatu kegiatan penelitian, maka 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data harus diujicobakan terlebih 

dahulu dengan menggunakan reliabilitas. 

��� � �	 �
� � �� 	� �
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Keterangan : 

��� =  Reliabilitas instrument yang di cari 

k = Banyaknya butir soal 

∑ σ�� = Jumlah varians tiap butir/ item soal 

σ�� = Varians total 

(Suharsimi Arikunto, 1997 :171) 

Analisis data 

Ps = 
∑���������	����		����	����
∑��������	����	����  x 100 % 

Keterangan : 

Ps : presentasi kesalahan yang dicari. 

(Suharsimi Arikunto, 1998 : 426)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah koefisien korelasi diperoleh dan di konsultasikan dengan product 

moment, jika ��  > �!"#$% maka soal tersebut valid akan tetapi jika ��  < �!"#$% 



 

 

maka soal tersebut tidak valid. Hasil perhitungan dari 5 soal yang diberikan 

terhadap siswa merupakan valid. 

Sedangkan �!"#$% untuk N=20 dengan taraf signifikansi 5 % adalah 0,444, 

dengan begitu semua soal valid. Untuk mencari realibilitas soal tes peneliti 

menggunakan rumus yang telah diuraikan, dari perhitungan diperoleh �&&= 0, 665, 

berari realibilitasnta tinggi. 

  Data yang diperoleh adalah prosentase banyaknya masing-masing tipe 

kesalahan yang dialami siswa. Berdasarkan data yang disajikan diatas , maka 

dalam pengolahan datanya peneliti memasukkan rumus perhitungan prosentase. 

1. Prosentase kesalahan tipe I ( Kesalahan dalam Aspek Bahasa) diperoleh 

sebesar 0 % 

2. Prosentase kesalahan tipe II ( Kesalahan dalam Aspek Imajinasi) diperoleh 

sebesar 49 % 

3. Prosentase kesalahan tipe III ( Kesalahan dalam Aspek Prasyarat) diperoleh 

sebesar 61 % 

4. Prosentase kesalahan tipe IV ( Kesalahan dalam Aspek Tanggapan) 

diperoleh sebesar 62 % 

5. Prosentase kesalahan tipe V ( Kesalahan dalam Aspek Terapan) diperoleh 

sebesar 61% 

 

 

 



 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis kesalahan yang dibahas disini adalah 

a. Kesalahan Aspek Bahasa 

Dalam aspek bahasa siswa tidak mengalami kesulitan sama sekali, karena 

siswa sudah pandai membaca dan bisa menarik inti soal dengan 

menuliskan diketahui dan ditanyakan. 

b. Kesalahan Aspek Imajinasi 

Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengekspresikan suatu 

imajinasi,terutama dalam dimensi ruang, misalkan balok. Siswa masih 

kesulitan untuk menuliskan rumus keliling balok, dimana balok memiliki 

empat panjang, empat lebar, dan empat tinggi. 

c. Kesalahan Aspek Prasyarat 

Berdasakan hasil penyelesaian siswa, kesalahan mengerjakan soal 

disebabkan karena kurangnya penguasaan konsep dalam operasi bentuk 

aljabar, seperti lupa atau tidak tahu makna dari konsep, kurang cermat 

dalam memahami soal. Dalam menyelesaikan soal siswa salah dalam 

menggunakan prinsip 

d. Kesalahan Aspek Tanggapan 

Siswa masih kurang menguasai operasi bentuk aljabar. Siswa masih 

kurang teliti dalam melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian maupun pembagian.  



 

 

e. Kesalahan Aspek Terapan 

Siswa masih belum memahami dan menerapkan rumus bentuk operasi 

bentuk aljabar. Siswa masih sering lupa rumus. 

2. Prosentase kesalahan untuk tiap-tiap aspek kesalahan adalah 

a. Prosentase kesalahan tipe I ( Kesalahan dalam Aspek Bahasa) diperoleh 

sebesar 0 % 

b. Prosentase kesalahan tipe II ( Kesalahan dalam Aspek Imajinasi) 

diperoleh sebesar 49 % 

c. Prosentase kesalahan tipe III ( Kesalahan dalam Aspek Prasyarat) 

diperoleh sebesar 61 % 

d. Prosentase kesalahan tipe IV ( Kesalahan dalam Aspek Tanggapan) 

diperoleh sebesar 62 % 

e. Prosentase kesalahan tipe V ( Kesalahan dalam Aspek Terapan) 

diperoleh sebesar 61% 

Dari hasil pembahasan, penulis akan memberikan saran yang mungkin 

saran ini dapat bermanfaat bagi siswa, guru dan pembaca. 

1. Bagi siswa, dalam mempelajari operasi bentuk aljabar sebaiknya siswa 

hendak memperhatikan pelajaran dengan sungguh- sungguh sebelum guru 

memberikan soal – soal. Siswa hendak memahami konsep dengan jelas 

sehingga siswa bisa mengerjakan soal dengan baik dan benar dalam 

menggunkan rumus maupun perhitungannya.Siswa tidak hanya menghafal 

rumus-rumus yang diterapkan melainkan hendak memahami dengan baik 

rumus tersebut, darimana rumus itu diperoleh.Siswa lebih sering melakukan 



 

 

latihan untuk mengerjakan soal- soal agar siswa lebih teliti dan bisa 

mengusai konsep pada soal-soal. 

2. Bagi guru, dalam mengajarkan suatu pokok bahasan guru hendaknya lebih 

kreatif dengan metode pengajaran yang berbeda-beda sehingga siswa tidak 

bosan. Guru lebih banyak melibatkan siswa dalam pelajaran agar siswa 

lebih aktif dan mandiri.  

3. Bagi sekolah, hendaknya sekolah menyediakan alat peraga bagi siswa 

sehingga mempermudah guru untuk mengajar dan siswa lebih paham karena 

ada bentuk nyata tanpa kesulitan untuk membayangkan.  
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